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PENANGANAN GABAH SELAMA PASCA PANEN
Oleh : Rob. Mudjisihono®

Balai Penelitian Tanaman Pangan Sukamandi

PENDAHULUAN

Usaha peningkatan produksi padi
pada saat ini telah berhasil secara
meyakinkan yang dimulai sejak awal
Pelita I hanya sekitar 12 juta ton
meningkat menjadi 25,8 juta ton pada
tahun 1984. Biasanya melimpahnya
suatu hasil produksi komoditi pertanian
selalu akan diikuti dengan berbagai
masalah yang dapat meliputi cara-cara
penanganan pasca panen, prosesing,
penyimpanan serta permasalahan pe-
masaran.

Selama ini masalah mutu gabah
dan beras masih menjadi isue yang
hangat terutama di musim penghujan.
Terbatasnya alat-alat pasca panen tepat
guna di tingkat pedesaan seperti pe-
rontok (treser), pembersih kotoran
(blower), lantai jemur dan cara-cara
penanganan hasil panen yang tidak
tepat merupakan faktor penyebab
turunnya mutu gabah/beras. Berbagai
masalah yang ada seperti tersebut di
atas harus segera dapat diatasi dan
ditanggulangi agar peningkatan pro-
duksi padi di Indonesia dapat diim-
bangi dengan peningkatan pendapatan
petani secara proporsional.

*)Ajun Peneliti Muda pada Balai Penelitian
Tanaman Pangan Sukamandi.

Pembahasan mengenai masalah
mutu gabah dan beras ini tidak dimak-
sudkan untuk memojokkan salah satu
pihak atau instansi terkait. Akan tetapi
justru mencari titik temu dalam upaya
mencari jalan keluar pemecahan masa-
lah yang timbul dengan adanya penca-
nangan tahun kualitas.

Dengan demikian gabah dan beras
yang kita hasilkan harus memenuhi
standar mutu sesuai yang dipersyarat-
kan dengan tujuan agar dapat disim-
pan lebih lama.

Gabah basah hasil panen dari sa-
wah sebelum digiling perlu dikering-
kan terlebih dahulu hingga kadar air
tertentu (+ 14 persen). Pengeringan
yang kurang sempurna akan mendo-
rong meningkatnya butir pecah, demi-
kian pula pengeringan yang terlalu
efektif (di bawah 12 persen) akan ber-
akibat yang sama. Dalam penanganan

hasil panen gabah ini .tampaknya pro- -

ses pengeringan merupakan salah satu
faktor yang sangat penting untuk
menghasilkan beras. bermutu baik.
Keterlambatan pengeringan akan ber-
akibat timbulnya butir kuning. Masalah
pengeringan biasanya timbul pada saat
panen di musim hujan. Cuaca yang
mendung terus menerus dan kadang-
kadang disertai dengan hujan, menye-
babkan para petani tidak dapat melak-




38

sanakan penjemuran. Terbatasnya fasi-
litas penjemuran dan tidak tersedianya
tempat-tempat penampungan semen-
tara merupakan faktor yang perlu se-
gera mendapatkan perhatian.

PENANGANAN HASIL PANEN PADI.

Pada umumnya, panen raya padi
jatuh pada musim penghujan, sehingga
kadar air panen cukup tinggi berkisar
antara 20 - 30 persen. Tingginya kadar
air itu perlu segera diturunkan hingga
sampai mencapai 14 persen, sebagai
persyaratan untuk aman disimpan
maupun diolah. Seperti kebiasaannya,
padi segera dirontog setelah pemanen-
an. Sedangkan pengeringannya, se-
bagian besar petani menggantungkan
sinar matahari. Kondisi penjemuran
ini masih beraneka ragam, sehingga
hasilnya bermutu rendah.

Kita telah mengetahui bahwa se-
bagian besar petani di Indonesia meru-
pakan petani gurem dengan rata-rata
pemilikan tanah sekitar 0,25 Ha dan
hasilnya berkisar 1 ton. Sudah menjadi
sifat dan kebiasaannya, biasanya pe-
tani gurem ini tidak terlalu memper-
hatikan cara-cara prosesing atau cara
melakukan pengamanan hasil panen-
nya.

Gabah basahnya bersama-sama
dengan kotorannya ditumpuk di sawah
atau emper rumah menunggu langgan-
an pembelinya. Bahkan sekarang pe-
tani jarang membawa hasil gabahnya
ke rumah, dan menjual pada waktu
berada di sawah. Apabila kondisi iklim
tidak mendukung ketepatan saat
panennya, harga biasanya menurun
dratis dan kadang-kadang hasil panen-
nya menumpuk di sawah beberapa
hari. Keadaan demikian akan sangat

“dari 5%,

tidak membantu karena petani akan
menanggung kerugian akibat kerusak-
an gabahnya yang berupa kecambah,
jamuran, butir kuning dan susut bobot,

Mengingat adanya beberapa per-
masalahan tersebut di atas, maka perluy
dicari cara-cara pemecahannya yang
antara lain dapat berupa : pengem-
bangan lumbung yang mempunyai
aerasi yang cukup besar, cara pengo-
lahan gabah basah dengan proses
parboiling serta cara-cara lain yang
dapat diterapkan di pedesaan.

1. Penentuan Umur Panen Optimum.

Kriteria untuk umur panen opti-
mum adalah hasil produksi maksimum,
susut refraksi kurang dari 20%, butir
hijau beras pecah kulit (BPK) kurang
rendemen beras giling
(BG) lebih dari 65%, rendemen beras
kepala (B.K.) lebih dari 55%, persen-
tase beras pecah kurang dari 20%
dan persentase beras kapur beras gi-
ling (BG) kurang dari 5%. (Damar-
djati, dkk, 1982). Penentuan saat panen
yang tepat, didasarkan atas penampak-
an visual, kerontokan dan umur setelah
berbunga merata dan kadar air (Su-
gianto, 1985).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

varietas padi PB-36 mempunyai umur
panen optimum 30 - 37 hari sesudah
berbunga 50% (HBS) lebih lambat dari-
pada Citarum (28 - 35 HSB). Pada umur
panen tersebut, kadar air gabah
21 - 25%, persentase gabah hijau di
lapangan sekitar 15 - 20% dan keron-
togan gabah 25 - 30% (Damardjati,
1979).

2. Cara Pemanenan

Adanya berbagai macam varietas
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di tingkat petani dapat mempengaruhi
keadaan panen optimum, cara panen,
perontogan dan proses selanjutnya.
Pada umumnya, varietas baru lebih
mudah untuk dirontog dibanding
dengan varietas lama. Biasanya pe-
manenan dilakukan dengan metode
potong atas, maupun potong bawah.

Pemanenan sistem potong atas di-
lakukan dengan sabit tajam, hasilnya
dimasukkan dalam karung dan diang-
kut ke rumah. Perontogan dalam ke-
adaan basah dapat dilakukan dengan
cara diiles atau dipukul-pukul dengan
alat kayu. Sedang pemanenan sistem
potong bawah dilakukan dengan
sabit tajam, kemudian hasilnya dikum-
pulkan di suatu tempat di sawah.
Perontogan dilakukan dengan peng-
gebotan hingga gabah terlepas dari
malai.

Ternyata, cara panen juga dapat
mempengaruhi  persentase  beras
pacah (BP) yang dihasilkan. Panen
dengan sabit dan dirontog dengan
mesin perontog menghasilkan rende-
men beras kepala (BK) lebih rendah
dan persentase BP yang lebih tinggi
daripada bila panen dengan ani-ani
dan dirontog dengan cara iles. Mesin
perontog menimbulkan keretakan biji
lebih besar akibat pukulan jeruji besi-
nya (Damardjati, 1979).

3. Cara Perontogan.

Ada beberapa cara perontogan

~ yang dilakukan oleh petani, hal ini

tergantung dari -varietas padinya.
Dengan adanya bermacam-macam cara
panen dan perontogan tersebut akan
mengakibatkan jumlah  kehilangan
dan tingkat mutu hasil yang berbeda-
beda. Perontogan dapat dilakukan

dengan cara : diiles, dipukul atau di-
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hempas pada alat bambu dan kayu.
Beberapa petani maju telah menggu-
nakan pula alat perontog seperti
pedal treser, atau mesin treser. Se-
yogyanya perontogan segera dilakukan
setelah dipanen untuk segera dike-
ringkan. Keterlambatan perontogan
dan pengeringan akan berakibat tim-
bulnya butir kuning, hal ini akan
dapat segera dilihat setelah gabah
tersebut digiling.

4. Pembersihan.

Gabah hasil panen sawah biasa-
nya dalam keadaan tercampur dengan
sisa-sisa kotoran seperti tangkai,
daun, gabah hampa serta benda-benda
asing lainnya. Gabah bersih dapat
memperpanjang daya simpan, mem-
perbaiki mutu hasil dan menaikkan
harga jual perkesatuan berat. Pember-
sihan dapat dilakukan dengan diayak,
disilir, ditampi, atau memakai alat
blower segera setelah perontogan.

5. Pengeringan

Pengeringan  bertujuan untuk
mengurangi kadar air gabah hingga
mencapai 13 - 14 persen, agar gabah
tidak mudah rusak selama disimpan,
rendemen giling baik serta harga jual
yang tinggi. Cara pengeringan yang di-
lakukan oleh petani umumnya dengan
penjemuran. Hal ini mungkin dise-
babkan oleh biaya penjemuran sampai
saat ini dipandang masih lebih rendah
dibanding dengan menggunakan me-
sin pengering.

Kerusakan-kerusakan yang timbul
akibat pengeringan yang tidak benar
dapat berbentuk beras pecah dan beras
hancur. Selama dalam pengeringan
akan terjadi susut karena berkurangnva
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kandungan air, susut karena kerusakan
physik dan sebagainya.

Pengeringan dengan mengguna-
kan sinar matahari sangat dipengaruhi
oleh keadaan cuaca dan intensitas sinar
matahari. Di samping ‘itu juga dipe-
ngaruhi oleh berbagai faktor seperti :
panas lebih, waktu, alas, tebal pemba-
likan dan sebagainya (Soemardi, dkk,
1980). Beberapa istilah tentang tingkat
kekeringan gabah telah banyak dikenal
di kalangan petani, seperti kuning
panen (k.a. > 20 %), kering desa (k.a.
18 - 19 %), kering giling (k.a. 13-14%)
dan kering lumbung (k.a. + 16%).

6. Penyimpanan.

Tujuan utama penyimpanan gabah
dan beras adalah untuk memperpan-
jang waktu simpan dengan mengurangi
kehilangan, penurunan mutu dan biaya
serendah mungkin. Di Indonesia pe-
nyimpanan gabah dan beras dapat
dibedakan menjadi tiga tingkat yaitu
tingkat nasional (DOLOG), tingkat Ko-
perasi (KUD) dan tingkat petani (Lum-
bung Desa). Dari ketiga tingkat ini,
rupanya di tingkat petanilah yang
paling rawan, hal ini disebabkan karena
menggunakan cara tradisional dan fasi-
litas seadanya sesuai dengan kemam-
puannya. Pada tingkat petani inilah,
sebagian besar dari total produksi
gabah dapat tertampung. Seandainya
petani mampu membawa hasil panen
padinya sebagian ke rumah, maka
berarti dapat mengurangi sebagian
permasalahan  penanganan  pasca

panen di lapangan. Dengan demikian
jalinan kerjasama antara petani, teng-
kulak dan KUD dalam penanganan
mutu hasil setelah panen dapat terbagi
secara seimbang untuk menuju penca-
paian mutu gabah/beras sesuai yang

diharapkan oleh DOLOG. -

Kita telah ketahui, bahwa penyim-
panan gabah di tingkat petani dilaku-
kan dengan kadar air awal yang cukup
tinggi * 16 persen. Wadah yang digu-
nakan untuk menyimpan biasanya ka-
rung goni, karung plastik, bakul bamby
dan sebagainya. Sedangkan lumbung
yang digunakan untuk penyimpanan
gabah secara curah mempunyai
kapasitas 2 - 5 ton dan kadar kotoran
berkisar 5 - 6 persen. Penyimpanan
dengan kondisi yang demikian perlu
disertai dengan aerasi yang cukup
untuk menghindari timbulnya panas
vang tinggi. Diperlukan adanya penga-
turan aerasi udara, agar kelembaban
udara tetap rendah, sehingga kadar
air keseimbangan bahan juga rendah.

~ Hasil penelitian
bahwa kadar air gabah akan mencapai

keseimbangan setelah 3 bulan penyim-.
panan dari kadar air awal 12 persen

mencapai keseimbangan 13 - 14 persen.
Perubahan kadar air tersebut sejalan
dengan perubahan suhu dan kelembab-
an selama penyimpanan, kadar air
gabah lebih tinggi di musim penghujan
daripada di musim kemarau. Sedang-
kan kerusakan gabah (kutuan dan
butir kuning) ternyata dapat ditekan
lebih kecil dari satu persen. Adanya
susut berat ternyata sukar dikontrol
terutama disebabkan oleh ceceran
sekam akibat serangan tikus. Penurun-
an rendemen bisa mencapai 0 - 3

persen, terutama terbesar terjadi pada

wadah karung goni. {(Soetoyo, dkk,
1982). Medel lumbung petani yang se-
dang dibuat oleh Balittan Sukamandi
salah satu di antaranya terlihat dalam
gambar 1 pada lampiran ini.
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7. Beras Parboil.

Cara pengolahan gabah dengan

| cara proses parboiling telah banyak

dilakukan seperti di negara Nigeria,
India, Thailand, Malaysia, Philippines,
USA dan lain-lainnya. Sedangkan di
Indonesia pengolahan gabah cara
parboiling ini belum dilakukan. Untuk
itu perlu dipikirkan kemungkinan pe-
ngembangan cara pengolahan parboil-
ing ini dalam upaya menyelamatkan
sebagian hasil panen gabah di Indo-
nesia. Adapun proses "parboiling rice”
dapat terdiri atas 4 tingkatan {Ruitten,
1979) yaitu : pembersihan, perendam-
an, perendaman suhu hangat dan pe-
ngeringan.

a. Pembersihan.

Pembersihan gabah dimaksudkan
untuk menghilangkan kotoran/debu
(dengan Aspirator), menghilangkan
kotoran yang berukuran besar (dengan
ayakan), untuk menghilangkan batu,
kerikil, paku dsb (dengan lempeng
magnit), dengan proses pembersihan
gabah dari segala kotoran ini diharap-
kan dapat memperoleh hasil yang ho-
mogen selama pengolahan.

b. Perendaman

Perendaman gabah  dilakukan
dalam air selama 8 jam. Gabah basah
hasil perendaman dimasak selama
1 jam dengan air panas suhu % 70°C.
Selama proses perendaman, butir
biji mulai mengembang, biji menye-
rap air sampai 35 persen. Setelah pe-
rendaman selesai, maka air rendaman
dibuang dan gabah hasil rendaman
ditampung dalam wadah.
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c. Perendaman Suhu Hangat
(Steaming).

Tujuan dari perebusan ini adalah
untuk memperlunak gramula pati
dari endospern biji. Akibat dari pere-
busan ini, endosperm menjadi seperti
pasta sebagai akibat dari proses gelas-
tinisasi pati. Bagian-bagian yang retak
pada kiasan permukaan endosperm
menjadi tertutup, sehingga dihasilkan
butir beras yang homogen, tekturnya
kompak. Lama perebusan sangat
tergantung dari metoda yang diguna-
kan, jumlah bahan yang digunakan dan
derajat parboiling yang diperlukan.
Adapun waktu perebusan bervariasi
dari 2 - 4 menit sampai 20 - 30 menit.

d. Pengeringan

Cara pengeringan "parboiling
rice” berbeda dengan pengeringan
gabah biasa. Letak dari perbedaan
itu dapat diringkas seperti : pengguna-
an suhu di atas 100°C, kadar air di atas
45 persen, berbeda dalam hal tekstur
bijinya, mempunyai sekam setengah
terbuka serta bahan dalam kondisi
steril.

Gabah dikeringkan dengan penge-
ringan vacuum selama 3,5 jam dan te-
kanan uap 0,5 atmosfeer. Selanjutnya
gabah didinginkan dan digiling menjadi
beras.

Penggilingan gabah menjadi beras
hasil cara pengolahan proses par-
boiling dan proses biasa dilakukan de-
ngan mesin giling gabah biasa.- Hasil
analisa beras giling parboiling adalah
seperti pada tabel 1 berikut :
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Tabel 1. Hasil penggilingan beras
parboil dan beras biasa
(Soemardi, 1980).

Komponen Proses Proses

Parboiling Biasa
Beras Kepala 68,20 % 64,40%
Menir 2,70% 6,10%
Dedak ’ 5,00% 5,50%
Kulit 23,70% 23,75%

Dalam cara pengolahan proses
parboiling  ternyata menghasilkan
jumlah beras lebih banyak (68,20%
dibandingkan dengan proses biasa
(64,40%) dan menghasilkan jumlah
menir lebih kecil (2,7%) dibandingkan
proses biasa (6,10%) (Soemardi, 1980).

Penelitian tentang "parboiling
rice” ini akan ditingkatkan yang meli-
puti berbagai varietas dan sampai

pengaruhnya terhadap nilai gizi
khususnya vitamine dan mineral
pada beras hasil gilingnya.

Kesimpulan

1. Peranganan hasil panen padi di-
awali dengan penentuan umur pa-
nen yang tepat untuk memperoleh
hasil panen yang seragam dalam hal
mutu bijinya.

2. Penundaan penanganan hasil panen
gabah seperti keterlambatan peron-
togan dan pengeringan, penunda-
an pembersihan gabah akan menye-
babkan turunnya mutu gabah. Ga-
bah bersih dapat memperpanjang
daya simpan, memperbaiki mutu ha-
sil dan sekaligus dapat menaikkan
harga jual perkesatuan berat.

3. Upaya penyimpanan gabah basah

kadar air 15 - 16 persen di tingkat

petani dengan daya simpan 6 - 12
bulan masih perlu dicarikan penye.-
lesaiannya  dengan  merancang
berbagai type lumbung yang sesuai.

4. Cara pengolahan gabah dengan me.
tode "parboiling rice” di Indone-
sia sudah saatnya mulai difikir-
kan kemungkinan pengembangan-
nya.

Saran-saran

1. Perlu adanya pengembangan tekno-
logi pangan di pedesaan, dengan
melalui penyajian dalam bentuk-
bentuk olahan lain seperti tepung
beras, dan berbagai macam masak-
an tradisional dari beras lainnya.

2. Petani diarahkan untuk dapat me-
nangani sebagian atau seluruh hasil
panen gabahnya dengan cara meng-
giatkan kembali lumbung-lumbung
desa. Barangkali KUD bisa mem-
bantu dalam permodalan pertama-
nya. :
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Gambar 1. Proyeksi lumbung Model 111 : (Balittan Sukamandi.




